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ABSTRAK 

Motivasi belajar merupakan hal yang penting untuk mahasiswa agar sukses studi. 

Motivasi belajar dipengaruhi banyak faktor, dua diantaranya yaitu faktor 

dukungan sosial dan faktor efikasi diri. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh antara dukungan sosial dan efikasi diri dengan motivasi belajar 

Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammdiyah Surakarta. Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian ini dilakukan pada 

153 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammdiyah Surakarta angkatan 

2020-2022. Teknik pengambilan sampel menggunakan Accidental Sampling. 

Penelitian ini menggunakan tiga skala yaitu skala dukungan sosial, skala efikasi 

diri dan skala motivasi belajar. Analisis data yang digunakan adalah regresi linear 

dua prediktor. Hasil dari analisis menunjukan adanya pengaruh yang signifikan 

antara dukungan sosial dan efikasi diri dengan motivasi belajar mahasiswa 

sehingga hipotesis mayor dapat diterima. Sedangkan hasil analisis pada hipotesis 

minor pertama menunjukan bahwa variabel dukungan sosial (X2) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan dengan motivasi belajar mahasiswa. Sedangkan 

hasil analisis hipotesis kedua bahwa variabel efikasi diri (X2) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan dengan motivasi belajar mahasiswa. Model Summary 

diperoleh R Square sebesar 0,801 yang artinya variabel Dukungan Sosial dan 

Efikasi Diri memberi pengaruh kepada variabel Motivasi Belajar sebesar 80,01% 

secara simultan. Dengan perincian secara parsial variabel Dukungan Sosial 

memberi pengaruh terhadap variabel Motivasi Belajar sebesar 25,90%, variabel 

Efikasi Diri memberi pengaruh terhadap variabel Motivasi Belajar sebesar 

54,18%, dan variabel lain berpengaruh sebesat 19,90% terhadap variabel Motivasi 

Belajar. Kemudian hasil kategorisasi menjelaskan bahwa mahasiswa Fakultas 

Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta memiliki Motivasi Belajar yang 

sedang, dan memiliki Dukungan Sosial yang tinggi, serta memiliki tingkat Efikasi 

Diri yang tinggi pula. 

 

Kata kunci: dukungan sosial, efikasi diri, mahasiswa, motivasi belajar 

 

ABSTRACK 

Motivation to learn is important for students to be successful in their studies. 

Motivation to learn is influenced by many factors, two of which are social support 

factors and self-efficacy factors. The aim of this research is to determine the 

influence of social support and self-efficacy on the learning motivation of students 

at the Faculty of Psychology, Muhammdiyah University, Surakarta. This research 

is a correlational quantitative research. This research was conducted on 153 

students from the Faculty of Psychology, Muhammdiyah University, Surakarta, 

class 2020-2022. The sampling technique uses Accidental Sampling. This 

research uses three scales, namely the social support scale, self-efficacy scale and 

learning motivation scale. The data analysis used was linear regression of two 

predictors. The results of the analysis show that there is a significant influence 

between social support and self-efficacy and student learning motivation so that 
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the major hypothesis can be accepted. Meanwhile, the results of the analysis of the 

first minor hypothesis show that the social support variable (X2) has a positive 

and significant influence on student learning motivation. Meanwhile, the results of 

the second hypothesis analysis show that the self-efficacy variable (X2) has a 

positive and significant influence on student learning motivation. The Summary 

Model obtained an R Square of 0.801, which means that the Social Support and 

Self-Efficacy variables influence the Learning Motivation variable by 80.01% 

simultaneously. With partial details, the Social Support variable has an influence 

on the Learning Motivation variable by 25.90%, the Self-Efficacy variable has an 

influence on the Learning Motivation variable by 54.18%, and other variables 

have an influence of 19.90% on the Learning Motivation variable. Then the 

categorization results explain that students from the Faculty of Psychology, 

Muhammadiyah University of Surakarta have moderate learning motivation, and 

have high social support, and also have a high level of self-efficacy. 

 

Keywords: social support, self-efficacy, students, learning motivation 

 

1. PENDAHULUAN 

Motivasi belajar merupakan salah satu aspek psikologis yang dekat kaitannya dengan 

pelajar/mahasiswa. Naik turunnya tingkat motivasi belajar seorang pelajar perlu menjadi 

perhatian tersendiri untuk tetap mempertahankan prestasi belajar dan kemauan untuk belajar 

kedepannya. Rendahnya motivasi belajar mahasiswa diduga sebagai penyebab rendahnya 

kualitas lulusan sebuah pendidikan. Mahasiswa seringkali terbengkalai studinya karena tidak 

memfokuskan diri pada studinya tapi lebih kepada aktivitas-aktivitas yang tidak produktif. 

Pada penelitian Universitas Esa Unggul (Fitrianita & Rozali, 2021) didapatkan hasil bahwa 

53% mahasiswa memiliki motivasi belajar rendah yang diambil dari fakultas Fasilkom, Fikes 

dan Teknik oleh Angkatan 2016-2019 dikarenakan minimnya dukungan sosial yang diterima 

oleh mahasiswa. 

Berdasarkan penelitian lain oleh (Anas & Aryani, 2014) didapatkan hasil bahwa 

37,11% mahasiswa termasuk pada sebagian besar mahasiswa memiliki motivasi belajar 

rendah untuk mengikuti perkuliahan karena merasa kurangnya fasilitas yang diberikan dosen 

maupun tempat perkuliahan untuk menunjang pembelajaran yang maksimal. Hasil survey 

preliminary yang telah dilakukan kepada beberapa mahasiswa perempuan di Fakultas 

Psikologi UMS pada angkatan 2020, 2021, dan 2022 menggunakan masing-masing 40 

responden angkatan 2020, 39 responden angkatan 2021 dan 20 responden angkatan 2022 

menunjukan adanya Motivasi Belajar yang rendah pada angkatan 2021 dengan average nilai 

124,8 kemudian selanjutnya oleh angkatan 2020 sebesar 118,7 lalu angkatan 2022 dengan 

nilai akhir 58,7. Terdapat 8 orang responden angkatan 2020 dengan tingkat motivasir paling 

rendah, 9 orang angkatan 2021 dan 2 orang angkatan 2022 artinya angkatan 2021 memiliki 
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skor permasalahan tingkat motivasi belajar rendah yang lebih banyak. Alasan peneliti 

menggunakan populasi mahasiswa fakultas psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta 

karena  peneliti telah melakukan observasi sebelum menentukan lokasi penelitian dan subjek 

penelitian ini menggunakan mahasiswa fakultas psikologi Universitas Muhammdiyah 

Surakarta. Hasil observasi tersebut didapatkan banyak motivasi belajar mahasiswa yang 

rendah, sehingga obyek penelitian ini yaitu masalah rendahnya motivasi belajar pada 

mahasiswa fakultas psikologi Universitas Muhammdiyah Surakarta 

Motivasi belajar terdiri dari 2 kata yakni motivasi sebagai bentuk dari konstruksi 

teoritis yang menjelaskan arah intensitas (kekuatan emosional), ketekunan serta kualitas 

perilaku yang diarahkan menjadi suatu tujuan (Dharma, 2021). Sedangkan belajar merupakan 

bentuk dari perilaku manusia dalam proses menambah, mempengaruhi pengetahuan dan 

perilaku manusia (Lubis, 2021). Sehingga dapat diartikan bahwa motivasi belajar merupakan 

bentuk motivasi belajar merupakan suatu bentuk kekuatan atau dasar seseorang untuk 

melakukan aktivitas belajar dan mencapai hasil yang ingin dicapai dengan belajar yang 

berdasarkan aspek luar maupun dalam individu. Berdasarkan hasil penelitian Wati & 

Tindangen (2022) Dukungan sosial merupakan faktor eksternal yang memiliki peranan dalam 

meningkatkan motivasi belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial yang 

menjadi motivasi siswa meliputi orang tua, idola, teman sebaya, guru, dan lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tarigan et al (2024) terdapat hubungan  

positif  efikasi  diri  terhadap  motivasi Mahasiswa  Fakultas Psikologi  Universitas  Prima  

Indonesia, mengartikan  bahwa  tingkat efikasi  diri  yang  semakin  tinggi  menyebabkan  

motivasi  belajar  yang  semakin  tinggi  pula.  

Penelitian_terdahulu_menjelaskan_bahwa hubungan keluarga berpengaruh positif 

pada motivasi belajar mahasiswa Universitas-Sari-MutiaraIndonesia, dimana hasil nilai 

signifikasi 0,000 (p<0,05) dan memiliki hubungan yang sangat kuat dengan koefisien 

korelasi sebesar 0,787 (Masri Saragih, 2021). Adapun dalam penelitian Munirah (2022) Hal 

ini sesuai dengan penelitian Munirah (2022) yang melihat pengaruh dukungan sosial terhadap 

motivasi belajar online bagi mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan di Universitas 

Syiah Kuala. Dalam penelitian Prayoga dan Fariastuti melihat adanya pengaruh positif antara 

efikasi diri dengan motivasi belajar (Prayoga et al., 2021; Fariastuti et al.,2021). Namun 

dalam penelitian Diana (2021), adanya gap penelitian yaitu tidak ditemukannya pengaruh 

signifikan antara dukungan sosial terhadap motivasi sosial.  

Penelitian Badawi (2021) melihat bahwa tidak semua mahasiswa memiliki efikasi diri 

yang baik di lingkungan perkuliahan, dimana hasil penelitian Badawi menunjukan banyak 
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perbedaan tipe mahasiswa di lingkungan kampus sehingga efikasi diri mahasiswa tidak dapat 

dikatakan baik, hal ini disebabkan oleh banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi efikasi 

diri menyebabkan perbedaan kemampuan. Didasari dari adanya gap atau celah dari beberapa 

literature review yang peneliti dapatkan. Maka peneliti ingin melakukan penelitian lanjutan 

untuk mengetahui korelasi antara pengaruh dukungan sosial serta efikasi diri terhadap 

motivasi belajar mahasiswa. Selain itu peneliti juga berpendapat bahwa penelitian terdahulu 

hanya menjelaskan dua variabel dan tidak memiliki grand theory sebagai dasar pembeda 

dalam penulisan skripsi ini. 

Dalam penelitian Secara etimologis, motivasi merupakan sebuah kondisi dimana 

keinginan yang berasal dari dalam diri individu untuk mencapai tujuan dalam hidupnya. 

Sehingga kegiatan belajar baik dari dalam maupun luar individu memiliki fungsi sebagai 

penggerak seseorang untuk melakukan kegiatan belajar (Andriani, 2019). Adapun pengertian 

motivasi belajar adalah sebuah motor ataupun tenaga penggerak seseorang untuk melakukan 

kegiatan belajar untuk mendapatkan tujuan yang ingin dicapai siswa. Makmun (2017) 

menyatakan bahwa motivasi dapat dibagi menjadi 2 yakni motif_utama atau dasar yang 

merupakan motif yang belum dialami atau dipelajari dan sering disebut dengan dorongan, 

sedangkan motif sekunder dimana merupakan motif yang berkembang dari dalam diri 

seseorang karena adanya suatu bentuk pengalaman atau pernah mempelajari hal tersebut 

(Raztiani, 2019). Berdasarkan beberapa penelitian  diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar merupakan suatu bentuk kekuatan atau dasar seseorang untuk melakukan kegiatan 

belajar dan mencapai hasil yang ingin digapai dengan belajar yang berdasarkan aspek luar 

maupun dalam individu.  

Teori motivasi milik Maslow dapat digunakan untuk menjelaskan motivasi belajar. 

Maslow (dalam Uyun, 2021) menjelaskan bahwa kebutuhan tersusun secara hierarkis, 

kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan tingkat rendah, kemudian kebutuhan aktualisasi 

diri individu merupakan kebutuhan tingkat tertinggi. Secara hierarkis, Maslow melihat bahwa 

motivasi terdiri dari. 

1. Aspek fisiologis yang terkait dengan kebutuhan dasar individu akan sandang, pakan, 

pangan, dan terbebas dari rasa sakit. 

2. Kebutuhan akan keselamatan diri dan keamanan yaitu kebutuhan individu agar terbebas 

dari segala ancaman fisik dan sosial. 

3. Kebutuhan individu untuk bersosialisasi, berkelompok, dan memiliki rasa cinta antar 

individu. 

4. Kebutuhan manusia untuk menjaga harga diri dan rasa hormat dengan orang lain. 
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5. Kebutuhan individu untuk mengaktualisasikan dirinya agar individu dapat menggunakan 

kemampuan, keterampilan, serta potensinya agar kebutuhannya dapat terpenuhi secara 

maksimal. 

Motivasi belajar dipengaruhi dari berbagai aspek di dalamnya untuk dapat meningkatkan 

motivasi belajar perlu diperhatikan aspek-aspek didalamnya salah satunya sumber dari 

hierarki yakni keluarga dan aktualisasi diri dalam bentuk efikasi diri.  

Tingginya motivasi belajar dapat meningkatkan peforma mahasiswa dalam 

perkuliahan, namun kebalikannya jika motivasi belajar rendah akan menyebabkan kegiatan 

belajar menjadi mudah bosan, frustasi, tidak puas, dan memiliki konsentrasi buruk dalam 

mencapai hasil belajar dan membebani individu untuk mencapai prestasi yang mumpuni 

(Agustina, 2019). Namun penyebab rendahnya motivasi belajar perlu diperhatikan dalam 

menjaga motivasi belajar itu sendiri. Ibrahim & Djazilan (2021) melihat bahwa faktor 

rendahnya motivasi belajar disebabkan oleh faktor internal dan ekstrenal mahasiswa. Faktor 

internal penyebab rendahnya motivasi mahasiswa, antara lain. Faktor pribadi mahasiswa yang 

pemalu dan tidak percaya diri, keadaan fisik mahasiswa yang kurang baik karena waktu 

istirahat yang buruk, efikasi diri mahasiswa yang kurang memumpuni dalam mengikuti 

pembelajaran. Kemudian faktor eksternal penyebab rendahnya motivasi mahasiswa, antara 

lain. Pertama, karena kurangnya afeksi dan perhatian orang tua atas pendidikan anaknya. 

Kedua, karena pengaruh teman sejawat yang kurang mendukung kegiatan pembelajaran. 

Ketiga, karena kemajuan teknologi yang meningkatkan ketergantungan dan rasa malas yang 

tinggi dalam diri mahasiswa. Berdasarkan faktor penyebab rendahnya motivasi belajar diatas 

dukungan sosial mempengaruhi secara langsung motivasi belajar itu sendiri. Sedangkan 

efikasi diri merupakan dukungan dari faktor internal individu yang dapat membantu individu 

dalam memunculkan motivasi belajar. 

Dalam belajar pengaruh motivasi sangatlah penting untuk mencapai tujuan dalam 

belajar itu sendiri, berdasarkan teori hierarki yang dikemukakan oleh Mashlow ke 5 poin 

hierarki tersebut dipengaruhi oleh keluarga dan lingkungan sosial yang dimiliki oleh 

individu. Pentingnya lingkungan yang dipengaruhi juga oleh dukungan sosial serta efikasi 

diri dalam meningkatkan motivasi belajar inilah yang menjadi dasar penelitian ini.  

Berdasarkan latar belakang penelitian yang tersebut. Peneliti memperoleh rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh antara dukungan sosial dan 

efikasi diri terhadap motivasi belajar mahasiswa Fakultas Psikologi UMS? Kemudian tujuan 

dari penelitian ini adalah  untuk mengetahui pengaruh antara dukungan sosial dan efikasi diri 

dengan motivasi belajar Mahasiswa Fakultas Psikologi UMS. Adapun manfaat dari penelitian 
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ini, manfaat praktis dan manfaat teoritis, dimana_manfaat_teoritisnya yaitu: 1). Untuk 

menambah cakrawala berpikir peneliti mengenai korelasi antara dukungan sosial dan efikasi 

diri terhadap motivasi belajar mahasiswa; 2). Menambah ranah keilmuan dan sumber 

pengkajian untuk penelitian selanjutnya. Lalu untuk_manfaat praktis: 1). Bagi mahasiswa, 

yaitu meningkatkan pemahaman mengenai dampak dukungan sosial dan efikasi diri serta 

faktor-faktor lain dalam penelitian ini dalam menumbuhkan motivasi belajar; 2). Bagi 

fakultas psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta bidang kemahasiswaan dan 

akademik, peneliti menyarankan agar dapat membuat program untuk pengembangan minat 

dan keahlian mahasiswa seperti mentorship atau kursus seminar sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menjadi referensi terkait penelitian dengan tema serupa. 

Dukungan sosial adalah sumber daya yang disediakan oleh jaringan sosial seseorang, 

yang bisa membantu mereka dalam menghadapi stress serta meningkatkan kesejahteraan 

mereka (Sarafino, 2014). Taylor (2011) juga mengemukakan bahwa dukungan sosial 

mengacu pada berbagai bentuk bantuan yang diberikan oleh individu atau kelompok sosial 

dalam konteks situasi tertentu, seperti bantuan materi, perasaan atau informasi. Dukungan 

sosial dapat membantu seseorang menghadapi stres dan masalah hidup dengan cara yang 

positif, sekaligus mengurangi risiko masalah kesehatan mental, seperti kecemasan atau 

depresi. Aspek dukungan sosial menurut Taylor (2011) yaitu sebagai berikut: Dukungan 

emosional: dukungan yang diberikan dalam bentuk kepedulian, empati, kasih sayang dan 

cinta. Dukungan nyata: dukungan dalam bentuk bantuan fisik atau materi seperti uang, 

bantuan pekerjaan rumah tangga, atau transportasi. Dukungan informasional: dukungan 

berupa nasehat, informasi atau bimbingan mengenai keadaan saat ini. Dukungan apresiatif: 

Dukungan dalam bentuk penghargaan, pujian, dan umpan balik positif terhadap perilaku atau 

kinerja seseorang.  

Menurut Sarafino (2014), terdapat tiga kategori utama yang mempengaruhi dukungan 

sosial: 1). Faktor Pribadi: Faktor ini berkaitan dengan karakteristik individu yang 

memengaruhi kemampuannya dalam mencari dan menerima dukungan sosial. Seperti usia, 

jenis kelamin, status sosial ekonomi, kepribadian, dan kesehatan mental; 2) Faktor 

Situasional: Faktor ini berkaitan dengan kondisi atau peristiwa yang memengaruhi kebutuhan 

individu akan dukungan sosial. Contohnya meliputi masalah kesehatan, duka cita, perubahan 

hidup yang signifikan, dan situasi stres; 3) Faktor Lingkungan: Faktor ini berkaitan dengan 

lingkungan individu yang memengaruhi ketersediaan dan akses terhadap dukungan sosial. 

Contohnya meliputi dukungan keluarga, teman, teman sebaya, dan komunitas. Selain ketiga 
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kategori utama tersebut, faktor lain seperti budaya, agama, dan norma sosial juga dapat 

memengaruhi dukungan sosial. Oleh karena itu, penting bagi individu untuk 

mempertimbangkan faktor-faktor tersebut ketika mencari dan menerima dukungan sosial 

(Agustina & Wisnumurti, 2019; Agustina & Wisnumurti, 2019). 

Selain faktor eksternal dari mahasiswa, efikasi diri yang merupakan faktor internal 

memainkan peran penting dalam memunculkan motivasi belajar mahasiswa (Yasin, 2021). 

Mahasiswa yang memiliki  motivasi rendah diakibatkan kurangnya kemampuan dalam 

menghadapi masalah yang dimilki karena efikasi diri yang rendah dan tidak adanya interaksi 

dengan mahasiswa lain maupun dosen sehingga tekanan yang dimilki menjadi menumpuk 

dan motivasi untuk tetap belajar menjadi tereduksi (Marehan, 2020). Hal ini didukung 

penelitian Kehi (2019) dimana rendahnya motivasi belajar mahasiswa disebabkan kesulitan 

mahasiswa dalam menyelesaikan masalahnya sendiri maupun menyampaikan masalah yang 

dihadapinya kepada dosen, teman dan orang tua karena kurangnya efikasi diri yang dimiliki 

mahasiswa. Sehingga kemampuan efikasi diri menjadi variabel independen yang ingin diteliti 

dalam penelitian ini. 

Bandura (1997) mendefinisikan efikasi diri sebagai sebuah keyakinan individu 

terhadap kemampuannya dalam memanage serta menyelesaikan pekerjaan, mencapai tujuan, 

menciptakan sesuatu, serta menerapkan tindakan untuk mencapai keahlian tertentu. Efikasi 

diri dapat disimpulkan sebagai kepercayaan diri individu terhadap kekuatannya. Tingginya 

tingkat efikasi diri memiliki implikasi kepada peningkatan motivasi serta ketekunan belajar 

mahasiswa, optimisme dan kegigihan dalam menghadapi kesulitan serta kemampuan untuk 

mengatasi stres dan hambatan, serta prestasi dan hasil belajar (Andriani & Rasto, 2019). 

Sebaliknya, tingkat efikasi diri yang rendah dapat menurunkan motivasi dan minat belajar, 

meningkatkan rasa ragu dan cemas, mempermudah menyerah ketika menghadapi kesulitan, 

dan menurunkan prestasi dan hasil belajar (Agustina & Wisnumurti, 2019). 

Pengalaman akan kesuksesan dan kegagalan di masa lampau, umpan balik dan 

dukungan_orang lain, serta keyakinan dan nilai-nilai pribadi merupakan beberapa faktor yang 

mempengaruhi efikasi diri. Efikasi diri dapat ditingkatkan dengan menetapkan tujuan yang 

realistis dan achievable, memfokuskan pada kekuatan dan kelebihan diri, mengalami 

keberhasilan dalam menyelesaikan tugas, serta mendapatkan umpan balik dan dukungan 

positif dari orang lain. 

Hipotesis mayor dalam penelitian yaitu ada pengaruh signifikan antara dukungan 

sosial dan efikasi diri terhadap motivasi belajar mahasiswa Psikologi UMS. Sedangkan 

hipotesis minor berupa 1). Ada pengaruh positif antara dukungan sosial dengan motivasi 
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belajar pada mahasiswa Psikologi UMS; 2). Ada pengaruh positif antara efikasi diri dengan 

motivasi belajar pada mahasiswa Psikologi UMS.  

2. METODE 

Metode yang digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian kuantitatif korelasional. 

Merupakan metode penelitian yang menggunakan metode statistik untuk mengukur pengaruh 

antar dua variabel atau lebih. Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa metode penelitian dengan 

landasan pemikiran positif dan digunakan dalam meneliti populasi tertentu. Dalam penelitian 

ini, peneliti memperoleh data melalui kuisioner. Menurut Rangkuni (2015) kuisioner yaitu 

mengumpulkan data dengan membuat beberapa pernyataan yang diberikan kepada 

responden.  

Pengumpulan data ini yang digunakan untuk mengumpulkan data didapat dengan 

kuesioner. Upaya pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan membagikan kuesioner 

secara online dalam bentuk google form yang berisi beberapa pernyataan kemudian dijawab 

secara langsung juga dengan alat ukur yang digunakan berupa skala yang merupakan sebagai 

pengumpul data yang disebut sebagai instrumen pengukuran psikologi. Ada tiga skala yang 

digunakan yaitu skala dukungan sosial, efikasi diri dan motivasi belajar. Penyusunan ketiga 

skala tersebut  menggunakan model skala likert yang berisi beberapa pertanyaan dengan 

bentuk favourable dan unfavourable. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap dan 

pendapat, dengan skor yang dipakai adalah 4, 3, 2, 1. Keterangan : Sangat Setuju (4), Setuju 

(3), Tidak Setuju (2), Sangat Tidak Setuju (1). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik Accidental Sampling yaitu teknik sampling berdasarkan kebetulan, yaitu 

siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel 

(Azwar,2012) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Responden dalam penelitian ini merupakan mahasiswa aktif fakultas psikologi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta yang berjumlah 153 mahasiswa. Dengan hasil demografi sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Demografi Responden 

 Kategori Frekuensi Prosentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 65 42,48% 

 Perempuan 88 57,52% 

Tahun Angkatan 2020 55 35,95% 

 2021 49 32,03% 

 2022 49 32,03% 
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Usia 
Remaja Akhir (18-22 

Tahun) 
78 50,98% 

 
Dewasa Awal (23-35 

Tahun) 
75 49,02% 

Sumber : Uji analisis Spss 

Berdasarkan data demografi dapat dikelompokkan 88 (57,52%) mahasiswa berjenis 

kelamin perempuan dan 65 (42,48%) mahasiswa berjenis kelamin laki-laki. Berdasarkan data 

yang diperoleh untuk sampel mahasiswa berasal dari angkatan 2020 berjumlah 55 (35,95%), 

angkatan 2021 berjumlah 49 (32,03%), dan angkatan 2022 berjumlah 49 (32,03%). 

Sedangkan pada umur dibedakan menjadi remaja akhir 78 (50,98%), dan dewasa awal 75 

(49,02%).  

Peneliti telah memastikan bahwa datanya sudah teruji melalui uji analisis asumsi data 

sehingga bisa dinyatakan kalau data tersebut terdistribusi secara normal, tidak terjadi 

multikolineritas dan sudah linier (analisis lengkap berada pada lampiran). 

Tabel 2. Uji Regresi Dua Prediktor  Variabel Dukungan sosial dan Efikasi diri terhadap Motivasi 

Belajar 

Variabel RSquare F Ftabel Sig Keterangan 

Dukungan sosial, 

Efikasi diri terhadap 

Motivasi Belajar 

0,801 301,092 3,287 0,000 

Terdapat 

pengaruh 

positif yang 

Signifikan 
Sumber: Uji analisis Spss 

Untuk menguji signifikasi hubungan antara variabel predictor dan terikat  apabila F 

hitung > F tabel dan signifikasi < 0,05 maka hubungan antara kedua variabel dikatakan 

memiliki pengaruh yang signifikan, begitupun sebaliknya. Hasil uji hipotesis simultan 

variabel dukungan sosial dan efikasi diri terhadap variabel motivasi belajar diperoleh nilai F 

sebesar 301,092 (F>ftabel) dengan sig 0,000 (p > 0,05). Sedangkan nilai Rsquare memiliki 

nilai sebesar 0,801, hal ini menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel prediktor dan 

variabel terikat maka variabel dukungan sosial dan efikasi diri, secara simultan memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap variabel motivasi belajar sebesar 80,1%. 

Tabel 3.  Uji Regresi dua prediktor Variabel Dukungan sosial dan Efikasi diri terhadap Motivasi 

Belajar Secara Parsial 

Variabel Beta correlation Sig Keterangan 

Dukungan sosial 

terhadap motivasi 

belajar 

0,323 0,802 0,000 

Ada pengaruh 

positif yang 

signifikan 

Efikasi diri terhadap 

motivasi belajar 
0,622 0,871 0,000 

Ada pengaruh 

positif yang 
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signifikan 

Sumber: Uji analisis Spss 

Hasil uji hipotesis parsial arah hubungan antara variabel ditentukan dari besarnya nilai 

koefisien regresi dalam regresi dua prediktor, apabila nilai menunjukan angka negatif maka 

hubungan yang dimiliki negatif, begitupun sebaliknya. Sedangkan untuk menguji signifikasi 

hubungan apabila hasil signifikasi <0,05 maka hasil uji dikatakan signifikan, begitupun 

sebaliknya. Variabel dukungan sosial dengan variabel motivasi belajar diperoleh nilai beta 

sebesar 0,323 dan signifikasi sebesar 0,000 (sig <0,05) dengan korelasi 0,802, artinya 

variabel efikasi diri dengan variabel motivasi belajar memiliki pengaruh positif yang 

signifikan. Dan pada variabel efikasi diri dengan motivasi belajar diperoleh nilai beta sebesar 

0,622 dan signifikasi sebesar 0,000 (sig < 0,05) artinya variabel efikasi diri dengan variabel 

motivasi belajar memiliki pengaruh positif yang signifikan.  

Tabel 4. Sumbangan Efektif 

Variabel Beta korelasi R Square Sumbangan 

Dukungan 

Sosial 
0,323 0,802 0,801 

25,90% 

Efikasi Diri 0,622 0,871  54,18% 

Jumlah 80,1% 

Sumbangan efektif digunakan mengetahui seberapa besar pengaruh yang terdapat 

dalam variabel prediktor kepada variabel terikat. Dilihat dari table Model Summary diperoleh 

R Square sebesar 0,801 yang artinya variabel Dukungan Sosial dan Efikasi Diri memberi 

pengaruh kepada variabel Motivasi Belajar sebesar 80,1% secara simultan. Dengan perincian 

secara parsial variabel Dukungan Sosial memberi pengaruh terhadap variabel Motivasi 

Belajar sebesar 25,90%, variabel Efikasi Diri memberi pengaruh terhadap variabel Motivasi 

Belajar sebesar 54,18% dan variabel lain sebesar 19,90% memberi pengaruh terhadap 

variabel Motivasi Belajar. Berdasarkan sumbangan efektif tersebut dapat disimpulkan bahwa 

variabel Dukungan Sosial dan efikasi Diri mempengaruhi secara tinggi (rule of thumb) 

terhadap Motivasi Belajar.  

Tabel 5. Kategorisasi Variabel Dukungan Sosial 

 

 

 

 

 

 

Skor Kriteria 
Frekuensi 

 ( N) 

Prosentase 

(%) 
Mean 

Empirik 

98   ≤   s/d   <   112 Sangat tinggi 16 10%  

84   ≤   s/d   <   98 Tinggi 113 74% 89,84 

56   ≤   s/d   <   84 Sedang 24 16%  

42   ≤   s/d   <   56 Rendah 0 0%  

  28   ≤   s/d   <   42 Sangat rendah 0 0%  

Jumlah 153 100%  
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         Hasil pengukuran menunjukkan bahwa rentang variabel Dukungan Sosial pada 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta adalah 84-98 yang secara kategorisasi 

dapat diklasifikasikan sebagai tinggi, menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat 

Dukungan Sosial yang tinggi. 

Tabel 6. Kategorisasi Variabel Efikasi Diri 

 

  Hasil pengukuran menunjukkan bahwa rentang variabel Efikasi Diri pada mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Surakarta adalah 99-115,5 yang secara kategorisasi dapat 

diklasifikasikan sebagai tinggi, menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat Efikasi Diri 

yang tinggi. 

Tabel 7. Kategorisasi Motivasi Belajar 

 

 

 

 

 

 

     Hasil pengukuran menunjukkan bahwa rentang variabel Motivasi Belajar pada mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Surakarta adalah 60-90 yang secara kategorisasi dapat 

diklasifikasikan sebagai sedang, menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat Motivasi 

Belajar yang sedang. 

3.2 Pembahasan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji pengaruh dukungan sosial dan efikasi diri 

terhadap motivasi belajar, dimana dalam hasil penelitian, mendukung hipotesis mayor bahwa 

variabel dukungan sosial dan efikasi diri berpengaruh positif secara simultan terhadap 

motivasi belajar. Dengan F hitung sebesar 301,092 dan signifikasi 0,000 (p<0,05) artinya 

dukungan sosial dan efikasi diri memiliki pengaruh yang signifikan dengan motivasi belajar. 

Sedangkan sumbangan efektif dari Dukungan sosial dan efikasi diri memiliki SE sebesar 

Skor Kriteria 
Frekuensi 

 ( N) 

Prosentase 

(%) 
Mean 

Empirik 

115,5  ≤   s/d   <   132 Sangat tinggi 50 33%  

99   ≤   s/d   <   115,5 Tinggi 85 56% 110,268 

66     ≤   s/d   <   99 Sedang 18 12%  

49,5  ≤   s/d   <   66 Rendah 0 0%  

 33     ≤   s/d   <   49,5 Sangat rendah 0 0%  

Jumlah 153 100%  

 

Skor Kriteria 
Frekuensi 

 ( N) 

Prosentase 

(%) 
Mean 

Empirik 

105   ≤   s/d   <   120 Sangat tinggi 4 3%  

90   ≤   s/d   <   105 Tinggi 74 48%  

60   ≤   s/d   <   90 Sedang 75 49% 89,03 

45   ≤   s/d   <   60 Rendah 0 0%  

  30   ≤   s/d   <   45 Sangat rendah 0 0%  

Jumlah 153 100%  
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80,1% dengan variabel dukungan sosial memberi pengaruh terhadap variabel motivasi belajar 

sebesar 25,90%, variabel efikasi diri memberi pengaruh terhadap variabel motivasi belajar 

sebesar 54,18% dan variabel lain sebesar 19,9% memberi pengaruh terhadap variabel 

motivasi belajar.  

Efikasi diri memiliki sumbangan yang lebih besar terhadap motivasi belajar pada 

penelitian ini dapat terjadi karena selain mahasiswa sudah pada tahap perkembangan yang 

berorientasi pada peningkatan diri, aktualisasi diri dan cenderung pada keinginan untuk 

mencapai cita cita yang mana hal hal tersebut hanya dapat dicapai dengan usaha dan 

keyakinan yang dilakukan oleh diri sendiri. Menurut teori Bandura (1997) mendefinisikan 

efikasi diri sebagai sebuah keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam memanage 

serta menyelesaikan pekerjaan, mencapai tujuan, menciptakan sesuatu, serta menerapkan 

tindakan untuk mencapai keahlian tertentu. Menurut Bandura (1996) efikasi diri terdiri aspek-

aspek yaitu Lavel/ Magnitude, Strength, dan Generality. Aspek penting yang menonjol 

berdasarkan teori Bandura adalah strength, dimana individu harus memiliki kekuatan atas 

kepercayaannya untuk dapat menyelesaikan segala rintangan hidup termasuk dalam rintangan 

belajar yang akhirnya memunculkan semangat motivasi belajar. 

Adanya hasil pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial dan efikasi diri terhadap 

motivasi belajar mahasiswa juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Zubaidi 

(2018) mengatakan bahwa dukungan sosial secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap motivasi belajar mahasiswa. Adapun penelitian lain yang menunjukan bahwa 

dukungan sosial berkontribusi 22,5% terhadap motivasi belajar (Prayoga, 2021). Dengan ini 

dapat menjelaskan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

motivasi belajar. Sedangkan dalam efikasi diri dijelaskan dalam Saragih et.,al. (2021) dimana 

efikasi diri terhadap motivasi belajar. Penelitian lain tentang efikasi diri menunjukan 

pengaruh signifikan antara efikasi diri dengan motivasi ditunjukan dengan korelasi antara dua 

variabel dimana efikasi diri berkontribusi 25% secara parsial terhadap motivasi belajar. 

Sehingga penelitian ini linear dengan penelitian-penelitian sebelumnya dalam menjelaskan 

pengaruh positif dan signifikan variabel dukungan sosial dan efikasi diri dengan motivasi 

belajar. 

Motivasi belajar merupakan faktor penting dalam meningkatkan prestasi mahasiswa, 

motivasi belajar yang tinggi akan dapat meningkatkan peforma mahasiswa dalam 

perkuliahaannya, namun kebalikannya motivasi belajar yang rendah akan mengakibatkan 

kegiatan belajar menjadi mudah bosan, frustasi, tidak puas, dan memiliki konsentrasi buruk 

dalam mencapai hasil belajar dan membebani individu untuk mencapai prestasi yang 
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mumpuni (Agustina, 2019). Sedangkan dalam teori hierarki Maslow didalam buku yang 

ditulis Uyun (2021) motivasi terdapat 5 tingkatan dalam mencapai motivasi belajar, yakni a) 

fisiologis (physiological), kebutuhan akan makanan, minuman, tempat tinggal, dan bebas dari 

rasa sakit. b) Keamanan dan keselamatan (safety and security), kebutuhan untuk bebas dari 

ancaman, diartikan sebagai aman dari peristiwa atau lingkungan yang mengancam. c) 

Kebersamaan, sosial, dan cinta (belongingness, social, and love), kebutuhan akan 

pertemanan, afiliasi, interaksi, dan cinta. d) Harga diri (esteem), kebutuhan harga diri dan rasa 

hormat dari orang lain. e) Aktualisasi diri (self-actualization), kebutuhan untuk memenuhi 

kebutuhan diri sendiri dengan secara maksimum menggunakan kemampuan, keterampilan, 

dan potensi. Berdasarkan hierarki tersebut motivasi belajar dipengaruhi dari 2 bagian yakni 

berasal dari internal yang berasal dari diri sendiri dan eksternal yang berasal dari lingkungan.  

Rubiana (2020) motivasi seseorang dibagi menjadi 2 bagian yakni motivasi eksternal 

dan internal. motivasi internal merupakan bentuk motivasi yang memiliki asal dari dalam diri 

seseorang berupa keinginan seseorang untuk maju kebutuhan dan kemampuan dari diri 

sendiri. Sedangkan faktor eksternal yang adalah suatu bentuk dukungan moral dari 

lingkungan maupun berupa imbalan, pujian, penghargaan dan lain-lain. Faktor internal dalam 

motivasi belajar ditunjukan dari keinginan individu untuk mendapatkan tujuan dalam belajar 

yang berasal dalam diri individu, didukung kemampuan interpersonal dan efikasi diri yang 

dimiliki yang merupakan bentuk dari faktor luar motivasi belajar. Dalam teori motivasi 

dukungan sosial diperlukan untuk mendapatkan kebutuhan akan sosial, kebutuhan 

pertemanan dan afilisasi dalam mendapatkan tingkat penghargaan. Sedangkan efikasi diri 

merupakan aspek penting dalam mendapatkan tingkat psikologis, rasa aman, kasih sayang, 

maupun penghargaan. 

Pengaruh dukungan sosial dengan motivasi belajar mahasiswa Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta memiliki pengaruh positif yang signifikan, dibuktikan dengan 

hasil uji korelasi parsial diperoleh nilai korelasi sebesar 0,802 dengan sig 0,000 (p < 0,05), 

artinya dukungan sosial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap motivasi belajar. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa hubungan 

keluarga berpengaruh positif pada motivasi belajar mahasiswa Universitas Sari Mutiara 

Indonesia, dimana hasil nilai uji statistik menunjukan hubungan yang signifikan dan memiliki 

hubungan yang sangat kuat dengan koefisien korelasi sebesar 0,787 (Saragih, 2021). Adapun 

dalam penelitian Munirah (2022) terdapat pengaruh yang signifikan dukungan sosial terhadap 

motivasi belajar mahasiswa dimana populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program 

Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas Syiah Kuala. Hal ini menunjukan 
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hasil dari penelitian ini linear dengan penelitian-penelitian sebelumnya yakni terdapat 

pengaruh positif dan signifikan dukungan sosial terhadap motivasi belajar  

Dalam penelitian ini dukungan sosial mendapatkan hasil 25,90% dimana pengaruh 

dukungan sosial terhadap motivasi belajar berada pada kategori rendah. Hal ini dijelaskan 

dalam Winarsih (2020) dimana aspek dukungan sosial dibagi menjadi empat aspek utama. 

Aspek pertama adalah dukungan emosional dimana ekspresi, empati, perlindungan, 

perhatian, dan kepercayaan merupakan bagian dari dukungan yang memberikan individu rasa 

nyaman, dan menumbuhkan perasaan saling mencintai sehingga muncul keyakinan dalam 

diri individu. Aspek kedua adalah dukungan instrument dimana meliputi arahan, 

pertimbangan, dan nasihat kepada individu untuk mengambil keputusan dalam hidupnya. 

Dukungan yang diberikan dapat secara langsung seperti benda-benda materi, jasa seperti 

dalam peminjaman uang kepada orang lain atau membantu seseorang dalam memberikan 

bantuan secara jasa saat seseorang sedang stress. Aspek ketiga adalah dukungan penghargaan 

kepada individu atas apa yang telah dilakukan berupa umpan balik mengenai hasil maupun 

prestasi dari individu yang bersangkutan. Ungkapan ini memberikan umpan balik berupa 

dorongan maju dan motivasi dalam perasaan individu, aspek ini berupa memberikan 

petunjuk, arahan, sasaran atau umpan balik. Sehingga dengan adanya ke empat dukungan 

dalam di dalam diri mahasiswa psikologi UMS maka motivasi belajar dapat ditingkatkan.  

Untuk mengetahui pengaruh efikasi diri dengan motivasi belajar mahasiswa psikologi 

ums dibuktikan dengan hasil uji korelasi parsial diperoleh nilai korelasi sebesar 0,871 dengan 

sig. 0,000 (p < 0,05) artinya efikasi diri memiliki pengaruh yang sangat positif dan signifikan 

terhadap motivasi belajar. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh positif antara efikasi diri dengan motivasi belajar pada mahasiswa 

(Prayoga, 2021). Adapun penelitian Fariastuti (2018) mendapatkan perhitungan statistik 

dimana menunjukan bahwa efikasi diri berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi 

belajar. Dengan penelitian-penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini 

linear terhadap penelitian sebelumnya tentang pengaruh positif dan signifikan efikasi diri 

terhadap motivasi belajar mahasiswa psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Suryani (2019) ditinjau dari segi efikasi, 

pendidikan juga termasuk didalamnya terdapat efikasi yaitu komunikator (mahsiswa/dosen), 

pesan (materi yang disampaikan) dan komunikan (dosen/mahasiswa). Karena terdapat proses 

transfer ilmu pengetahuan baik itu umum maupun agama, informasi atau lainnya. Apabila 

efikasi diri mahasiswa buruk maka kendala dan kesulitan yang dialami tidak akan dapat 

tersampaikan kepada dosen maupun teman mahasiswa lain sehingga berdampak pada 
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kesulitan yang menumpuk dan menurunkan motivasi belajar yang dimiliki oleh mahasiswa. 

Hal ini didukung penelitian Kehi (2019) yang menunjukan pengaruh efikasi diri terhadap 

motivasi belajar dikarenakan kesulitan mahasiswa yang memiliki kemampuan efikasi rendah 

mengakibatkan kusulitan dalam menyampaikan kendala dan masalah yang dihadapi kepada 

dosen, mahasiswa maupun orang tua, sehingga motivasi dalam belajar menjadi menurun 

karena perasaan tidak terbantu dan tekanan yang ada dalam pembelajaran. Ketidakmampuan 

mahasiswa dalam menyampaikan pendapat maupun kesulitan yang diharapi mengakibatkan 

pressure dan ketakutan dalam menghadapi hal yang sama di kemudian hari sehingga motivasi 

belajar menurun (Marehan, 2020). Berdasarkan penjelasan tersebut efikasi diri dapat 

mengatasi sebab menurunnya motivasi belajar dalam diri mahasiswa, dengan meningkatkan 

efikasi diri maka mahasiswa dapat mengungkapkan kesulitan dan meminta bantuan sehingga 

lingkungan sosial mulai dari teman, dosen, keluarga dapat membantu.  

Adapun dalam buku Sadirman (2011) menjelaskan bahwa motivasi belajar anak 

dibedakan menjadi motivasi intristik dimana tidak memerlukan rangsangan luar dan motivasi 

ekstrinsik yang memerlukan rangsangan dari luar. Adapun menurut Santrock (2012) motivasi 

ekstrinsik adalah melakukan sesuatu untuk mendapatkan sesuatu yang lain, motivasi individu 

tidak akan tercapai apabila individu tidak memiliki kemauan dan kemampuan untuk 

mencapainya. Dalam mendapatkan motivasi ekstrinsik yang berasal dari lingkungan, individu 

dengan kemampuan efikasi yang baik memiliki motivasi yang lebih tinggi daripada individu 

yang memiliki kemampuan efikasi yang rendah (Fariastuti, 2018). Sehingga untuk 

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa, kemampuan efikasi diri harus dibentuk agar 

bentuk motivasi ekstrinsik didapatkan.  

4. PENUTUP 

Penelitian ini mendapatkan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

dukungan sosial dan efikasi diri terhadap motivasi belajar mahasiswa fakultas Psikologi, 

Universitas Muhammadiyah Surakarata, sehingga hipotesis mayor dapat diterima. Sedangkan 

hasil analisis pada hipotesis minor pertama menunjukan bahwa dukungan sosial (X1) 

memiliki pengaruh positif  yang signifikan dengan motivasi belajar. Sedangkan hasil analisis 

hipotesis kedua bahwa variabel efikasi diri (X2) memiliki pengaruh positif secara parsial 

terhadap motivasi belajar. Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa dalam penelitian 

ini baik hipotesis mayor maupun minor dapat dibuktikan dengan baik berdasarkan hasil 

dalam penelitian ini. Model Summary diperoleh R Square sebesar 0,801 yang artinya variabel 

Dukungan Sosial dan Efikasi Diri memberi pengaruh kepada variabel Motivasi Belajar 

sebesar 80,01% secara simultan. Dengan perincian secara parsial variabel Dukungan Sosial 
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memberi pengaruh terhadap variabel Motivasi Belajar sebesar 25,90%, variabel Efikasi Diri 

memberi pengaruh terhadap variabel Motivasi Belajar sebesar 54,18%, dan variabel lain 

berpengaruh sebesat 19,90% terhadap variabel Motivasi Belajar. 

Saran kepada peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian dengan 

bertemakan sama, peneliti memberikan saran untuk menggunakan variabel dari faktor-faktor 

yang mempengaruhi motivasi belajar, serta mnggunakan teori motivasi belajar yang lain. Dan 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan sumber data lebih luas seperti populasi Mahasiswa 

Universitas Muhammadiuah Surakarta maupun wilayah Surakarta. Saran kepada peneliti 

berikutnya untuk memberikan klasifikasi maupun perbedaan mengenai data yang diperoleh 

sehingga dapat lebih spesifik dalam menjelaskan motivasi belajar mahasiwa. Saran untuk 

institusi atau bidang kemahasiswaan dan akademik fakultas psikologi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, peneliti menyarankan agar dapat membuat program untuk 

pengembangan minat dan keahlian mahasiswa seperti mentorship atau kursus seminar 

sehingga dapat meningkatkan efikasi diri mahasiswa, selain itu institusi juga dapat membuat 

program sharing session dengan para alumni sukses agar dapat menjadi role model bagi 

mahasiswa yang diharapkan dapat membantu meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. 

Kelemahan dan kekurangan dalam penelitian ini adalah kurang luasnya cangkupan 

penelitian dan subjek yang diteliti, hal ini dikarenakan peneliti hanya berfokus mengungkap 

motivasi belajar mahasiswa fakultas psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta dan 

berpengaruh dengan variabel prediktor yang di teliti. Selanjutnya pada sampel dan data yang 

diambil tidak dilakukan pengklasifikasian sehingga data motivasi belajar, dukungan sosial 

dan efikasi diri hanya mampu memberikan gambaran umum tanpa mampu mengungkap 

variabel berdasarkan data demografis seperti jenis kelamin, usia, asal daerah dan lain 

sebagainya. 
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